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ABSTRAK 

Madu memiliki aktivitas senyawa antibakteri terutama pada bakteri gram positif dengan 

manfaat kandungan antioksidan dan di dalamnya terdapat senyawa flavonoid, alkaloid, 

dan tanin yang digunakan sebagai antimikroba. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan konsentrasi (v/v) 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% madu hutan 

Sulawesi Tengah dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus dan jamur 

C.albicans. Metode pengujian menggunakan difusi sumuran pada media MHA dan SDA 

yang diambil dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Hasil menunjukkan madu hutan dengan konsentrasi (v/v) 20%, 40%, 60%, 80% dan 

100% dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus dengan rerata berurutan 16,00 

mm, 23,00 mm, 24,33 mm, 26,00 mm, dan 28,33 mm, sedangkan pada jamur C.albicans 

tidak terbentuk zona hambat. 
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